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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan, dan pengujian sistem 

pada penelitian Rancang Bangun Ruang Pensterilan Alat Medis Berbasis 

Arduino, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telah berhasil dirancang dan dibangun sebuah prototipe ruang pensterilan 

alat medis berbasis Arduino yang mampu bekerja secara otomatis dengan 

mengontrol parameter suhu dan waktu sterilisasi sesuai dengan nilai yang 

telah ditentukan. 

2. Sistem pengendalian menggunakan mikrokontroler Arduino mampu 

mengintegrasikan berbagai komponen pendukung, seperti sensor suhu, 

heater, relay, LCD, dan buzzer, sehingga proses sterilisasi dapat 

berlangsung secara terkontrol dan terpantau dengan baik. 

3. Sensor suhu yang digunakan mampu mendeteksi perubahan suhu di dalam 

ruang pensterilan secara real-time dan memberikan umpan balik sistem 

untuk menjaga kestabilan suhu selama proses sterilisasi berlangsung. 

4. Prototipe yang dirancang dapat digunakan untuk mensterilkan alat medis 

berukuran kecil hingga sedang, seperti pinset, gunting medis, dan alat 

logam sederhana, sehingga berpotensi diterapkan pada fasilitas kesehatan 

skala kecil. 

5. Dengan adanya sistem otomatis berbasis Arduino, proses sterilisasi 

menjadi lebih praktis, efisien, serta dapat mengurangi risiko kesalahan 

manusia (human error) dalam pengaturan suhu dan waktu sterilisasi. 

6.  Pada pengujian waktu kerja diperoleh data lamanya sistem mencapai nilai 

set point suhu yang telah ditentukan. Hasil menunjukkan bahwa suhu 

meningkat secara bertahap hingga mencapai set point, kemudian sistem 

bekerja menjaga kestabilannya 
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5.2 Saran 

 Untuk pengembangan dan penyempurnaan penelitian selanjutnya, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sistem pensterilan ini dapat dikembangkan dengan menambahkan metode 

sterilisasi lain, seperti sinar ultraviolet (UV-C) atau kombinasi panas dan 

desinfektan, agar efektivitas sterilisasi menjadi lebih maksimal. 

2. Diperlukan penambahan sistem keamanan tambahan, seperti sensor pintu 

atau sistem pengunci otomatis, untuk mencegah alat dibuka saat proses 

sterilisasi masih berlangsung. 

3. Pada penelitian selanjutnya, sistem dapat dikembangkan dengan 

menggunakan sensor suhu yang memiliki tingkat akurasi lebih tinggi serta 

dilengkapi sistem kalibrasi otomatis. 

4. Perlu dilakukan pengujian mikrobiologi secara langsung untuk mengetahui 

tingkat efektivitas sterilisasi terhadap berbagai jenis bakteri patogen 

sebagai pembuktian klinis yang lebih kuat. 

5. Sistem dapat dikembangkan menjadi lebih modern dengan menambahkan 

fitur monitoring jarak jauh berbasis IoT sehingga proses sterilisasi dapat 

dipantau melalui perangkat smartphone atau komputer. 

6. Dapat disimpulkan bahwa alat masih memiliki keterbatasan dalam 

menahan suhu tinggi dan membutuhkan waktu pemanasan yang cukup 

lama, sehingga perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut pada pemilihan 

material dan sistem pemanas 
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